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	[bookmark: _Hlk168862842]Latar belakang Sejak Agustus 2022, RSUD Kabupaten Melawi telah menggunakan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) Khanza. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi manajemen dan pelaporan rumah sakit. Namun, kendala dalam pelaksanaannya termasuk kurangnya pemahaman sumber daya manusia (SDM) dan kualitas data yang belum optimal, terutama selama transisi dari proses manual ke digital. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana menu-menu laporan SIMRS Khanza diterapkan di RSUD Melawi. Tujuan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menu-menu laporan SIMRS Khanza digunakan, bagaimana pengguna menganggapnya praktis dan mudah digunakan, dan kendala yang dihadapi saat menggunakannya di RSUD Melawi pada tahun 2024. Metode Penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, selain itu penelitian ini menentukan fungsi petugas pelaporan sebagai informan utama dan Kepala Rekam Medis sebagai informan pendukung. Hasil  Sebagai hasil dari penelitian, RSUD Melawi telah mengadopsi menu laporan SIMRS Khanza sebagian besar, tetapi beberapa menu masih belum digunakan secara optimal. Tidak pelatihan karyawan dan resistensi terhadap perubahan dari sistem manual ke digital adalah beberapa hambatan yang ditemui, yang berdampak pada kualitas dan validitas data. Kesimpulan Di RSUD Melawi, SIMRS Khanza telah berhasil meningkatkan efisiensi manajemen laporan di RSUD Melawi, tetapi masih perlu dilakukan lebih banyak untuk mengoptimalkannya. Peningkatan pelatihan staf dan validasi berkala terhadap data yang dihasilkan diperlukan agar sistem ini dapat membantu operasi rumah sakit dengan lebih baik.

	IMPLEMENTATION OF THE REPORT MENUS OF THE HOSPITAL MANAGEMENT SYSTEM (SIMRS) SIMRS KHANZA AT THE REGIONAL PUBLIC HOSPITAL OF MELAWI REGENCY IN 2024
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	Abstract

	
	Background, Since August 2022, the Regional General Hospital (RSUD) of Melawi Regency has been using the Hospital Management Information System (SIMRS) Khanza. The aim is to improve the efficiency of hospital management and reporting. However, the implementation has faced challenges, including a lack of understanding among human resources (HR) and suboptimal data quality, especially during the transition from manual to digital processes. The purpose of this research is to evaluate how the reporting menus of SIMRS Khanza are implemented at RSUD Melawi. Objective The objective of this study is to assess how the SIMRS Khanza reporting menus are utilized, how users perceive its practicality and ease of use, and the challenges encountered when using it at RSUD Melawi in 2024. Additionally, this study determines the role of reporting officers as the primary informants and the Head of Medical Records as supporting informants.Method This research is descriptive with a qualitative approach. Data were collected through interviews with the main informant, the reporting officer responsible for using SIMRS Khanza, and the supporting informant, the Head of Medical Records overseeing the system's overall implementation.results As a result of the study, RSUD Melawi has mostly adopted the SIMRS Khanza reporting menus, but some menus are still not used optimally. Lack of employee training and resistance to changes from manual to digital systems are some of the obstacles encountered, affecting the quality and validity of the data.Conclusion At RSUD Melawi, SIMRS Khanza has successfully improved the efficiency of report management. However, further efforts are needed to optimize its use. Increased staff training and periodic validation of the generated data are necessary for this system to better support hospital operations.
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Pendahuluan 
SIMRS Khanza adalah aplikasi sistem informasi manajemen kesehatan yang gratis dan open source untuk klinik, puskesmas, rumah sakit, dan praktek mandiri. Dalam implementasi SIMRS Khanza Anda (YASKI), tidak ada konsultan yang digunakan selain pengurus yayasan SIMRS Khanza Anda (YASKI), (Camelia, P. U. 2023).
Untuk menerapkan undang-undang dan peraturan kebijakan pemerintah yang menetapkan bahwa semua rumah sakit harus menerapkan SIMRS sebagai dasar pencatatan dan pelaporan. Ini akan menjadi dasar untuk pengambilan keputusan tentang pengembangan dan kemajuan rumah sakit Suriani, S., Ketaren, O., & Hutajulu, J. (2023).
Karena SIMRS memberikan insentif yang sama kepada tenaga medis untuk tindakan yang sama, tidak tergantung kepada siapa pelayanan medis diberikan, para medis tidak perlu mempertimbangkan kemampuan keuangan pasien dan tidak membedakan pelayanan kepada pasien. Pola tersebut terbukti meningkatkan kinerja tenaga medis, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas layanan rumah sakit secara keseluruhan. Selain itu, mereka dapat menjadi sumber koordinasi yang sangat baik, memastikan praktik medis yang baik dan benar, memiliki kontrol yang konsisten, dan meningkatkan pendapatan. Suryantoko, S., Agnes, A., & Faisol, A. (2020).
Sumber Daya Manusia (SDM) masih kurang dalam menciptakan teknologi informasi, tingginya investasi, dan dukungan manajemen dalam pengembangan implementasi RME. Kegagalan proyek RME diidentifikasi sebagai akibat dari kurangnya integrasi ke dalam praktik dan organisasi. Terbukti bahwa penerimaan RME oleh pengguna lambat dan membutuhkan biaya dan upaya belajar yang besar. Tidak ada insentif moneter, imbalan yang tidak pasti, teknologi yang tidak optimal, kurangnya prioritas, dan resistensi pengguna RME adalah beberapa masalah dengan penerimaan RME yang lambat Amin, M., Setyonugroho, W., & Hidayah, N. (2021).
Metode
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, di mana data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan dengan informan utama, yaitu petugas pelaporan, serta informan pendukung, kepala rekam medis. Analisis penelitian ini didasarkan pada teori Technology Acceptance Model (TAM) untuk memahami penerimaan dan penggunaan sistem, khususnya dalam implementasi menu laporan SIMRS Khanza di RSUD Kabupaten Melawi.
Hasil dan Pembahasan 
1. Peresepsi Kegunaan (Perceived Use fuleness) Persepsi kegunaan menu laporan SIMRS Khanza dinilai positif, karena mampu meningkatkan kinerja, relevan dengan kebutuhan pengguna, mendukung pengambilan keputusan, dan membantu meningkatkan perawatan pasien, baik secara administratif maupun klinis. Berikut hasil observasi :
Tabel 1. Checklist observasi Peresepsi Kegunaan (Perceived Use fuleness)
	Aspek yang di observasi
	Tersedia
	Keterangan

	
	Ya
	Tidak
	

	Persepsi  kegunaan (Perceived Usefulness)
	1.
	Menu laporan SIMRS Khanza memberikan informasi yang berharga untuk pengambilan keputusan.
	
	
	

	
	2.
	Pengguna percaya bahwa menu laporan SIMRS Khanza meningkatkan kinerja pekerjaan mereka. 
	
	
	

	
	3.
	Laporan yang dihasilkan oleh SIMRS Khanza relevan dengan kebutuhan pengguna.
	
	
	Contohnya hasil tes Kemenkes sangat berguna

	
	4.
	Informasi dari SIMRS Khanza membantu meningkatkan perawatan pasien.
	
	
	


Sumber : Data Primer 
hasil penelitian di RSUD Melawi, teori Perceived Usefulness dari Technology Acceptance Model (TAM) oleh Fred D. Davis (1989), dan penelitian terkait oleh Febriana (2021), dapat disimpulkan bahwa implementasi SIMRS Khanza di RSUD Melawi memiliki dampak positif terhadap efisiensi dan efektivitas pelaporan serta pengambilan keputusan. Sistem ini meningkatkan kualitas layanan dengan menyediakan informasi yang relevan dan otomatisasi yang mempercepat proses kerja. Namun, kendala seperti perlunya validasi data, keterbatasan SDM terlatih, dan kompleksitas sistem menunjukkan bahwa peningkatan pelatihan serta evaluasi berkelanjutan masih diperlukan. Mengacu pada teori TAM, persepsi kegunaan SIMRS Khanza yang positif dari pengguna akan mendorong adopsi sistem ini secara lebih luas, asalkan dilakukan perbaikan berkelanjutan. Penelitian Febriana mendukung asumsi ini, dengan menekankan pentingnya evaluasi sistem dan pelatihan yang lebih baik untuk memaksimalkan manfaat teknologi dalam lingkungan rumah sakit.
2. Peresepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)   Persepsi kemudahan penggunaan SIMRS Khanza menunjukkan bahwa menu laporan mudah dinavigasi, instruksinya jelas, dan pengguna merasa mudah dalam menghasilkan serta menemukan laporan yang diperlukan.Berikut hasil observasi : 
Tabel 2. Cheklis observasi Peresepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)
	Aspek yang di observasi
	Tersedia
	Keterangan

	
	Ya
	Tidak
	

	Persepsi kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use)
	1.
	Menu laporan dalam SIMRS Khanza mudah dinavigasi.
	
	
	

	
	2.
	Pengguna merasa mudah untuk menghasilkan laporan menggunakan SIMRS Khanza.
	
	
	

	
	3.
	Sistem memberikan instruksi yang jelas untuk menggunakan menu laporan.
	
	
	

	
	4
	1. Pengguna dapat dengan mudah menemukan laporan spesifik yang mereka butuhkan.
	
	
	


 Sumber : Data Primer 
Peresepsi Kemudaha penggunaan (Perceived Ease of Use)  adalah menunjukkan bahwa meskipun SIMRS Khanza dinilai positif secara umum, terdapat tantangan dalam hal navigasi dan pemahaman menu yang memerlukan pelatihan tambahan. Menurut teori Technology Acceptance Model (TAM), semakin mudah suatu teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna untuk mengadopsinya. Penelitian Arjiansa dan Sutabri mengidentifikasi masalah seperti navigasi kompleks dan antarmuka yang tidak intuitif, yang mendukung perlunya pelatihan efektif. Penelitian Febriana menggarisbawahi bahwa SIMRS dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya dalam jangka panjang, mendukung manfaat sistem meskipun ada tantangan awal. Penelitian Sitompul dan rekan-rekan menyoroti pentingnya penyesuaian sistem dan dukungan teknis, menggarisbawahi perlunya pelatihan berkelanjutan. Secara keseluruhan, mengatasi tantangan usability melalui pelatihan dan perbaikan sistem dapat meningkatkan kemudahan penggunaan dan efektivitas SIMRS Khanza.
3.  Peresepsi Adopsi SIMRS Khanza (Adoption Of SIMRS Khanza)Adopsi SIMRS Khanza menunjukkan bahwa meskipun pelatihan telah dilakukan dan sebagian besar pengguna telah beradaptasi dengan baik terhadap fitur laporan, tidak semua departemen secara rutin menggunakan menu laporan, meskipun tingkat keterlibatan pengguna cukup tinggi.Berikut hasil observasi :
Tabel 3. Cheklist Observasi Peresepsi Adopsi SIMRS Khanza (Adoption Of SIMRS Khanza)
	Aspek yang di observasi
	Tersedia
	keterangan

	
	Ya
	Tidak
	

	Peresepsi Adopsi SIMRS Khanza (Adoption Of SIMRS Khanza)
	1.
	Sebagian besar departemen secara rutin menggunakan menu laporan dalam SIMRS Khanza
	
	
	

	
	2.
	Ada tingkat keterlibatan pengguna yang tinggi dengan fitur laporan SIMRS Khanza
	
	
	

	
	3.
	Sesi pelatihan tentang penggunaan menu laporan SIMRS Khanza telah dilakukan.
	
	
	

	
	4.
	Pengguna telah beradaptasi dengan baik terhadap fitur laporan SIMRS Khanza.
	
	
	Lumayan


Sumber : Data Primer 
Adopsi SIMRS Khanza menunjukkan kemajuan positif meskipun masih menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan SDM, kurangnya koordinasi, dan variasi kualitas data. Teori TAM menekankan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan sistem sangat mempengaruhi adopsi teknologi, sehingga peningkatan pelatihan dan perbaikan koordinasi antar departemen diperlukan untuk memaksimalkan adopsi sistem. Penelitian Putri, R. K., & Arifah Devi Fitriani, A. (2022), yang menyoroti pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap SIMRS dengan mempertimbangkan aspek teknologi, manusia, dan organisasi, mendukung temuan ini. Dengan demikian, penambahan SDM, perbaikan koordinasi, serta pelatihan yang lebih intensif dapat meningkatkan penggunaan SIMRS Khanza secara efektif di seluruh unit rumah sakit.
4. Peresepsi Kendala Penggunaan (Usage Constraints) Kendala penggunaan SIMRS Khanza mencakup masalah teknis dalam penggunaan menu laporan, kesulitan memahami data yang disajikan, serta downtime yang terjadi akibat pemadaman listrik yang mengganggu pembuatan laporan. Selain itu, keakuratan data dalam laporan memerlukan validasi lebih lanjut. Berikut hasil observasi :
Tabel 4. Cheklist Observasi Peresepsi Kendala Penggunaan (usage constraints)
	Aspek yang di observasi
	Tersedia
	keterangan

	
	Ya
	Tidak
	

	Peresepsi Kendala Penggunaan (usage constraints)
	1.
	Pengguna menghadapi masalah teknis saat menggunakan menu laporan.
	
	
	

	
	2.
	Ada kesulitan dalam memahami data yang disajikan dalam laporan.
	
	
	

	
	3.
	Sistem kadang-kadang mengalami downtime yang mempengaruhi pembuatan laporan.
	
	
	Listrik Padam

	
	4.
	Pengguna menghadapi masalah dengan keakuratan data dalam laporan.
	
	
	Perlu Validasi


 Sumber : Data Primer 
Kendala penggunaan SIMRS Khanza di RSUD Melawi terkait dengan masalah teknis, keterbatasan SDM, dan kurangnya koordinasi antar bagian mencerminkan pentingnya pendekatan holistik dalam mengatasi permasalahan sistem informasi manajemen rumah sakit. Mengacu pada Teori HOT-Fit (Yusof et al., 2008), keberhasilan implementasi SIMRS Khanza tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada aspek manusia dan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa kendala seperti downtime, validasi data, serta kurangnya pelatihan dan SDM berdampak signifikan pada efektivitas sistem. Oleh karena itu, perbaikan sistem harus melibatkan peningkatan teknologi, dukungan SDM yang lebih baik, serta koordinasi organisasi yang lebih kuat untuk memastikan efisiensi dan keakuratan pelaporan di RSUD Melawi. Peneliti berasumsi bahwa solusi berupa peningkatan pelatihan, penambahan SDM, dan peningkatan dukungan teknologi akan meningkatkan kepuasan dan keberhasilan implementasi SIMRS Khanza di rumah sakit tersebut.
5. Persepsi Kepuasan Penunaan (Satisfaction of use) Kepuasan penggunaan SIMRS Khanza menunjukkan bahwa pengguna merasa cukup puas dengan kinerja menu laporan, meskipun tidak sepenuhnya sangat puas. Sistem memenuhi harapan pengguna terkait fungsi pelaporan, dan pengguna merasa cukup yakin dengan keandalan laporan yang dihasilkan, dengan tingkat kepuasan keseluruhan mencapai 80%. Berikut hasil observasi :
Tabel 4. Cheklist Observasi Peresepsi Kepuasan penggunaan (satisfaction of use)
	Aspek yang di observasi
	Tersedia
	keterangan

	
	Ya
	Tidak
	

	Kepuasan penggunaan (satisfaction of use)
	1.
	Pengguna puas dengan kinerja menu laporan SIMRS Khanza.
	
	
	Sedang tidak sangat

	
	2.
	Sistem memenuhi harapan pengguna untuk fungsi pelaporan.
	
	
	

	
	3.
	Pengguna merasa yakin dengan keandalan laporan yang dihasilkan.
	
	
	Iya tidak 100%

	
	4.
	Kepuasan keseluruhan dengan menu laporan SIMRS Khanza tinggi.
	
	
	80%


Sumber : Data Primer 
Kepuasan pengguna dalam penggunaan SIMRS Khanza di RSUD Melawi dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kualitas sistem, dukungan pelatihan, serta kapabilitas SDM. Meskipun fitur otomatisasi dan visualisasi data telah memberikan manfaat bagi pengguna, masih ada tantangan dalam implementasi optimal sistem, terutama dalam hal aksesibilitas dan keterbatasan SDM. Teori Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean (1992, 2003) serta penelitian oleh Sitompul et al. (2024) mendukung asumsi bahwa ketika kualitas sistem ditingkatkan, dukungan pelatihan diperkuat, dan SDM memadai, maka kepuasan pengguna akan meningkat secara signifikan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada keberlanjutan pengembangan sistem serta pencapaian manfaat bersih (net benefit). Asumsi ini didasarkan pada keterkaitan langsung antara penggunaan sistem, kepuasan pengguna, dan pengembangan sistem yang efektif.

Kesimpulan 
Implementasi menu-menu laporan SIMRS Khanza di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Melawi antara lain:
a. Peresepsi Kegunaan (Perceived Use fuleness) : Menu laporan SIMRS Khanza di RSUD Melawi 2024 meningkatkan pelaporan, kinerja, dan efisiensi layanan medis, meski masih menghadapi tantangan validasi data dan SDM. Sistem ini menggantikan metode manual, namun butuh pembaruan dan pelatihan lebih lanjut.
b. Peresepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use): Persepsi kemudahan penggunaan menu laporan SIMRS Khanza di RSUD Melawi umumnya positif, dengan navigasi sistem yang intuitif dan membantu tugas administratif. Meski ada kurva belajar awal, pelatihan dan dukungan teknis sangat diperlukan. Beberapa fitur seperti otomatisasi analisis data masih butuh perbaikan.
c. Peresepsi Adopsi SIMRS Khanza (Adoption Of SIMRS Khanza : Adopsi SIMRS Khanza di RSUD Melawi cukup positif, dengan keterlibatan pengguna yang baik setelah pelatihan. Namun, kendala seperti keterbatasan SDM dan jabatan rangkap memengaruhi fokus pada pelaporan. Perbedaan adopsi dan kualitas data antar departemen masih terjadi karena kurangnya koordinasi dan SDM.
d. Peresepsi Kendala Penggunaan Usage Constraints) : Penggunaan menu laporan SIMRS Khanza di RSUD Melawi menghadapi kendala seperti masalah teknis, kesulitan validasi dan akurasi data, serta downtime akibat pemadaman listrik. Meskipun tutorial membantu, ada kebutuhan untuk pelatihan eksternal dan peningkatan koordinasi. Tantangan lain termasuk kurangnya otomatisasi kinerja dan kesulitan integrasi data antar departemen, yang menekankan pentingnya perbaikan sistem, penambahan SDM, dan pelatihan lebih lanjut.
e. Peresepsi Kepuasan penggunaan (satisfaction of use): Implementasi menu laporan SIMRS Khanza di RSUD Melawi 2024 telah memberikan manfaat signifikan dengan kepuasan pengguna mencapai 80%. Sistem mendukung pelaporan, meski ada kekhawatiran terkait keandalan dan kualitas output. Fitur otomatisasi dan visualisasi diapresiasi, namun diperlukan pelatihan lebih intensif dan dukungan perangkat mobile untuk akses yang lebih fleksibel.
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